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     Abstract                                                                                                                                          
The introduction of mathematics through hypnoteaching methods is required as 
progress in the learning process. The study collaborated with peers and 4-5 
year old A-age children, 9 children. This research is done because the lack of 
ability of teachers in applying various methods in introducing mathematics to 
children so that children in PAUD Rosella still not well developed. Teachers 
are less able to manage learning activities and understand learning in 
introducing children's mathematics. Research conducted in the first cycle using 
the method of hypniteaching obtained average results below 50% with good 
results and in the second cycle is still using the same method of hypnoteaching 
methods obtained results above 80% with good category. From the activities 
that have been done then it is suggested that teachers can apply the learning by 
using hypnoteaching method, so that children do not get bored, so that teachers 
and children are active in learning activities and always motivate children to 
the spirit in the learning process. 
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Matematika adalah sesuatu yang 
berkaitan dengan ide-ide/konsep-konsep 
abstrak yang tersusun secara hirarkis 
melalui penalaran yang bersifat deduktif, 
sedangkan matematika di PAUD adalah 
kegiatan belajar tentang konsep 
matematika melalui aktifitas bermain 
dalam kehidupan sehari-hari dan bersifat 
ilmiah. Anak usia dini adalah anak yang  
berada dalam rentang usia 4-6tahun. 
Suriasumantri (dalam Ahmad Susanto, 
2011:98) mengungkapkan tentang 
pengertian matematika pada hakikatnya 
merupakan cara belajar untuk mengatur 
jalan pikiran seseorang dengan maksud 
melalui matematika ini seseorang akan 
dapat mengatur jalan pikirannya. 
Menurut pendapat di atas maka dapat 
peneliti simpulkan bahwa seseorang yang 
mempelajari matematika akan mudah 
untuk mengatur jalan pikirannya, akan 
mudah dalam memecahkan berbagai 
kesulitan dan permasalahan yang 
dihadapinya. 
Matematika adalah sesuatu yang 
berkaitan dengan ide-ide/konsep-konsep 
abstrak yang tersusun secara hirarkis 
melalui penalaran yang bersifat deduktif,  
sedangkan permainan matematika di TK 
adalah kegiatan belajar tentang konsep 
matematika melalui aktifitas bermain 
dalam kehidupan sehari-hari dan bersifat 
alamiah. Anak usia 4- 6 tahun sudah 
dapat diberikan pembelajaran  konsep 
matematika agar anak dapat memahami 
konsep matematika karena matematika 
ada dalam kehidupan sehari-sehari. 
(Dalam Yuliani Nuraini Sujiono, 
2008:11.4). 
Menurut Hana Pertiwi (2014:52) 
Hypnoteaching merupakan bagian 
(cabang) dari ilmu hipnotis. Kata 
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hypnoteaching sendiri berasal dari 
gabungan “hypnosis” dan “teaching” 
yang secara bahasa dapat diartikan 
sebagai sebuah metode pembelajaran 
dengan menggunakan teknik-teknik yang 
berlaku dalam hipnotis. Secara umum, 
hypnoteaching dapat diartikan sebagai 
seni berkomunikasi dalam memberikan 
sugesti kepada siswa agar siswa lebih 
baik atau lebih cerdas. 
Hypnoteaching yang dimaksud 
dalam penelitian ini bukan hipnosis yang 
membuat siswa tertidur dan 
melaksanakan sugesti yang diberikan 
guru melainkan pemberian sugesti 
kepada siswa secara sadar dengan teknik 
tertentu.Teknik yang dapat digunakan 
penegasan dengan kalimat yang bersifat 
persuasif, kalimat-kalimat bernada positif 
dan lain-lain. 
Kenyataannya di lapangan, masih 
lemahnya proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh pendidik. Sehingga tak 
heran jika banyak muncul keluhan 
menyangkut kualitas proses 
pembelajaran. Misalnya metode 
pembelajaran yang kurang mendorong 
kemampuan anak dalam pengenalan 
matematika, proses pembelajaran 
membosankan, dan metode pembelajaran 
tidak dapat mengembangkan 
perkembangan kognitif dengan sesuai 
perkembangan anak. 
Banyak diantara pendidik PAUD/TK 
yang ternyata belum mampu 
menggunakan metode pembelajaran 
dengan baik sehingga apa yang 
disampaikan oleh pendidik masih belum 
bisa dipahami anak. 
Kondisi ini diperlukan pemecahan 
masalahnya, salah satu yang dijadikan 
alternatif solusi oleh peneliti adalah 
pengenalan matematika melalui 
matematika hypnoteaching. Kondisi 
diatas menuntut pendidik untuk 
melakukan revolusi pembelajaran. 
Sebuah revolusi pembelajaran yang 
dimaksud adalah menggunakan metode 
hypnoteaching dalam pembelajaran.  
 Dalam hal ini, peneliti menyoroti 
tentang penerapan hypnoteaching playing 
method untuk pengenalan matematika 
pada anak usia 4-5 tahun di PAUD 
Rosela Pontianak Utara. Peneliti dalam 
penelitian ini adalah guru kelas kelompok 
A di PAUD Rosela. Anak kelompok A 
berjumlah 9 anak, terdiri dari dua anak 
laki-laki dan tujuh anak  perempuan. 
Berdasarkan observasi awal peneliti 
melihat hasil belajar dan penilaian 
instrumen ceklis bahwa ada  5 (56%)  
anak yang belum berkembang dari 9 anak 
di kelas A dalam mengenal matematika 
anak usia dini. 
 Tujuan penelitian  secara umum 
adalah pengenalan matematika melalui 
metode hypnoteaching pada anak usia 4-
5 tahun  di PAUD Rosella Pontianak 
Utara. Sedangkan secara khusus tujuan 
penelitian untuk mendeskripsikan  (1) 
Perencanaan pembelajaran pengenalan 
matematika melalui metode 
hypnoteaching pada anak usia 4-5 tahun  
di PAUD Rosella Pontianak Utara. (2) 
Pelaksanaan pembelajaran pengenalan 
matematika melalui metode 
hypnoteaching pada anak usia 4-5 tahun  
di PAUD Rosella Pontianak Utara. (3) 
Hasil pengenalan matematika melalui 
metode hypnoteaching pada anak usia 4-
5 tahun  di PAUD Rosella Pontianak 
Utara. 
 Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis bagi pengembangan 
pendidikan di sekolah serta dapat 
dijadikan referensi atau acuan untuk 
meningkatkan keterampilan proses 
dengan menggunakan pendekatan inkuiri.                   
 Ada banyak sekali keterampialn 
konsep matematika yang dapat peneliti 
gunakan untuk pengenalan matematika 
pada anak usia dini tetapi peneliti hanya 
menggunakan yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan usia anak. Yang 
peneliti gunakan adalah mengenalkan 
konsep bilangan dan mengetahui konsep 
banyak dan sedikit.  
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 Menurut Piaget (dalam Slamet, 
Suyanto 2005: 157) pembelajaran  
matematika untuk anak usia dini adalah 
belajar berpikir logis dan matematis 
(logico-mathematical learning) dengan 
cara yang menyenangkan dan tidak 
rumit. Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa menyatakan 
matematika adalah ilmu tentang 
bilangan-bilangan, hubungan antar 
bilangan dan prosedur oprasional yang 
digunakan dalam penyelesaian persoalan 
mengenai bilangan.  
 Suherman mengungkapkan (dalam 
Asep Jihad dan Abdul Haris 2012:11) 
pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan proses komunikasi antara 
peserta didik dengan pendidik serta antar 
peserta didik dalam rangka perubahan 
sikap.   
 Muhammad Fadlillah mengatakan 
(2012:134) rencana pembelajaran adalah 
suatu rencana yang menggambarkan 
prosedur dan manajeman pembelajaran 
untuk pencapai satu atau lebih 
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 
standar isi dan jabarkan dalam silabus. 
 Perencanaan pembelajaran adalah 
rancangan yang dibuat oleh guru untuk 
memproyeksikan kegiatan apa yang akan 
dilakukan oleh guru dan anak agar dapat 
mencapai tujuan. Perencanaan 
mengandung komponen-komponen yang 
ditata secara sistematis dimana 
komponen-komponen tersebut saling 
berhubungan dan saling ketergantungan 
satu sama lain.  
 R.Ibrahim (dalam Masitoh, dkk 
1993:4.4), Secara garis besar 
perencanaan pembelajaran mencakup 
kegiatan merumuskan tujuan apa yang 
akan dicapai oleh suatu kegiatan 
pengajaran, cara apa yang akan di 
sampaikan, bagaimana cara 
menyampaikannya, serta alat atau media 
apa yang diperlukan. Hypnoteaching 
merupakan bagian (cabang) dari ilmu 
hipnotis. Kata hypnoteaching sendiri 
berasal dari gabungan kata “hypnosis” 
dan “teaching” yang secara bahasa dapat 
diartikan sebagai sebagai sebuah metode 
pembelajaran dengan menggunakan 
teknik-teknik yang berlaku dalam 
hipnotis.  
 Hypnoteaching adalah ilmu murni 
yang dapat dipertanggung jawabkan 
secara ilmiah. Hipnotis sebenarnya 
adalah kemampuan untuk membawa 
seseorang ke dalam hypnosis stage 
(Hypnos). Hynos adalah suatu kondisi 
kesadaran (stage of consciouness) yang 
sangat mudah untuk menerima berbagai 
saran/sugesti (dalam Ali Akbar Navis, 
2013:128). Ibnu Hajar (2011:75) juga 
menambahkan bahwa metode 
hypnoteaching bisa diartikan seni 
berkomunikasi dengan jalan memberikan 
sugesti agar para siswa menjadi lebih 
cerdas.   
 Novian Triwidia Jaya (2010:4) 
menyebutkan bahwa metode 
hypnoteaching adalah mengaktifkan 
inner motivation dan mempersuasi siswa. 
Mempersuasi siswa untuk nyaman dan 
betah dalam belajar serta dengan sugesti 
yang diberikan guru siswa akan 
termotivasi untuk terus menikmati 
belajarnya.   
 Novian juga menambahkan bahwa 
metode hypnoteaching adalah perpaduan 
pengajaran yang melibatkan pikiran sadar 
(Conscious Mind) dan pikiran bawah 
sadar (Sub Conscious Mind). Dari 
berbagai pendapat mengenai pengertian 
metode hypnoteaching dapat disimpulkan 
bahwa metode hypnoteaching adalah 
metode pembelajaran yang berprinsip 
bahwa sugesti dapat mempengaruhi hasil 
belajar yang dalam penerapannya lebih 
ditekankan dengan penggunaan bahasa-
bahasa otak bawah sadar.  
 “Metode hypnoteaching juga dapat 
didefinisikan sebagai metode 
pembelajaran yang dalam menyampaikan 
materi, guru memakai bahasa-bahasa 
bawah sadar yang bisa menumbuhkan 
ketertarikan tersendiri kepada peserta 
didik”. Sebagai gambaran banyak 
masyarakat yang tidak mengetahui 
hipnosis akan tetapi sebenarnya telah 
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mempraktekkan dalam kehidupan sehari-
hari. Salah satunya seorang guru yang 
piawai memberikan motivasi kepada 
anak didiknya untuk belajar. Guru-guru 
yang digandrungi oleh murid-muridnya 
dan dianggap sebagai guru teladan, tanpa 
disadari sebenarnya guru tersebut telah 
mengaplikasikan tehnik-tehnik hipnosis 
dalam kehidupan sehari-hari.   
 Munji Nasih dan Khalidah (2009: 
29) mengatakan bahwa metode 
pembelajaran adalah suatu cara yang 
sistematis yang melakukan dengan 
kegiatan pembelajaran tujuannya 
mempermudah dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 
 Muhammad Noer (2010:137) 
menerangkan unsur-unsur Metode 
hypnoteaching meliputi sebagai berikut: 
Penampilan guru, sikap yang empatik, 
rasa simpati, Penggunaan bahasa, peraga 
(bagi yang kinestetik), Motivasi. 
Matematika anak usia dini dapat 
dikenalkan menggunakan metode 
hypnoteaching agar anak dapat fokus dan 
dapat memahami dengan mudah 
pembelajaran.    
 
METODE  PENELITIAN 
 Menurut widyatama (dalam 
Paizaludin dan Ermalinda, 2016:8) 
classroom action research (CAR) adalah 
action research yang dilaksanakan oleh 
guru di dalam kelas. Penelitian tindakan 
pada hakikatnya merupakan rangkaian 
“riset-tindakan-riset-tindakan-riset-
tindakan...”, yang dilakukan secara siklus 
dalam rangka memecahkan masalah, 
sampai terpecahkan.  
 Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian ini menggunakan metode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
tujuan untuk mengetahui pengenalan 
matematika pada anak usia 4-5 tahun di 
PAUD Rosella, penelitian ini ada empat 
komponen pokok pada penelitian 
tindakan kelas yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
 Langkah-langkah ini dilakukan 
secara intensif dan sistematis yang 
dilaksanakan melalui satu siklus, 
sehingga setiap tahap akan berulang 
kembali bila siklus-siklus yang 
dilaksanakan dirasa kurang berhasil 
mengalami perbaikan.  
 
Tahap Perencanaan Tindakan  
 Rencana tindakan kelas pada anak 
usia 4-5 tahun di PAUD Rosella 
Pontianak Utara ini dilaksanakan 
beberapa siklus, apabila terdapat 
hambatan atau kekurangan maka 
dilanjutkan pada siklus berikutnya dan 
disesuaikan dngan perubahan yang ingin 
dicapai. 
  
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
 Pelaksanaan tindakan pada tiap 
siklus sesuai dengan perencanaan yang 
direncanakan, yaitu Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan akhir.              
Tahap Pengamatan (Observasi)
 Pengamatan dilakukan secara terus 
menerus mulai dari siklus pertama 
dilanjutkan siklus kedua dan seterusnya 
apabila terdapat hambatan atau 
kekurangan dengan perubahan yang ingin 
dicapai.      
Tahap Refleksi  
 Refleksi dilakukan setiap satu 
tindakan siklus berakhir. Dalam tindakan 
ini peneliti melakukan refleksi terhadap 
hal-hal yang berkaitan dengan 
pelaksanaan kegiataan pada tiap 
pembelajaran serta pencapaian 
keberhasilan mengajar guru dan 
pencapaian  peserta didik. Untuk 
memudahkan dalam memahami keempat 
langkah tersebut, dapat dilihat pada 
gambar model PTK berikut : 
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Skema 1. Model Penelitian Tindakan Kelas oleh Suharsimi Arikunto (2010) 
 Teknik pengumpulan data dilakukan 
adalah (1) Teknik observasi langsung 
yaitu cara pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti/pengamat saat 
penelitian tindakan berlangsung dalam 
pembelajaran. (2) Teknik pengukuran  
dengan analisi adalah  analisis hasil 
belajar digunakan untuk mengetahui 
kemampuan mengenal konsep bilang dan 
mengetahui konsep banyak dan sedikit 
pada anak kelompok A. Untuk itu, 
dibutuhkan penilaian untuk ketuntasan 
belajar.    
 Data yang diperoleh selama proses 
pembelajaran di analisis menggunakan 
teknik persentase menurut Annas 
Sudijono (2010:34) menggunakan rumus 
sebagai berikut:                   
𝑝 =
f
N
x 100%                                         
P  = Angka persentase                
F = jumlah frekuensi/jumlah individu    
N = jumlah dalam satu kelas  
Keterangan:       
 BB    = 0-25%   
 MB   = 26-50%                
 BSH   = 51-75%              
 BSB   = 76-100%      
 Aktivitas anak dikatakan meningkat 
jika prsentase hasil kegiatan anak 
meningkat dari hasil pengamatan 
sebelumnya.       
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, 
peningkatan keterampilan proses peserta 
didik,  dan dampaknya terhadap hasil 
belajar peserta didik dengan pendekatan 
penelitian kelas pada anak usia 4-5 tahun 
di PAUD Rosella Pontianak Utara 
dengan jumlah 9 anak.  Berdasarkan 
hasil pengamatan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran pada 
setiap siklus  pertama yang diamati 
menggunakan instrmen yang menjawab 
iya sebanyak 47% pada siklus I 
pertemuan 1 dan 63% pada siklus I 
pertemuan 2, dan siklus II mengalami 
peningkatan yaitu pada pertemuan I 
memperoleh 74% dan pertemuan kedua 
95%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut.
 
 
Perencanaan 
SIKLUS I 
Refleksi 
Pelaksanaan 
Pengamatan 
Perencanaan 
Refleksi 
SIKLUS II 
Pelaksanaan 
Pengamatan 
? 
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Tabel 1                            
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Pada Siklus Pertama dan Kedua  
NO Pelaksanaan 
Hasil Penilaian 
Jumlah 
Persentase 
Ya Tidak 
1 
Pelaksanaan Siklus I  
Pertemuan 1 
47% 53% 100% 
2 
Pelaksanaan Siklus I 
Pertemuan 2 
63% 37% 100% 
3 
Pelaksanaan Siklus II 
Pertemuan 1 
74% 26% 
100% 
4 
Pelaksanaan Siklus II  
Pertemuan 2 
95% 5% 
100% 
 
 Dari hasil refleksi pelaksanaan pada 
siklus II pada pertemuan I dan II sudah 
terlaksana sesuai yang diinginkan 
dengan baik hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara peneliti dengan teman 
sejawat yaitu teman sejawat bahwa 
pelaksanaan yang dilakukan oleh 
peneliti sudah baik dari siklus I 
pelaksanaan dilakukan, maka dari itu 
siklus II dianggap berhasil karena sesuai 
yang diharapkan. 
 
Tabel 2 
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus Pertama 
 
No Aspek yang dinilai 
Kriteria 
kemampuan 
anak 
Pertemuan 
I II 
Jumlah 
anak 
% 
Jumlah 
anak 
% 
1 
Anak Mengetahui 
konsep bilangan 1-5 
BB 2 33 2 33 
MB 3 50 2 33 
BSH 1 17 2 34 
BSB 0 0 0 0 
Jumlah 6 100 6 100 
2 
Anak membedakan 
besar dan kecil 
BB 4 67 3 50 
MB 2 33 2 33 
BSH 0 0 1 17 
BSB 0 0 0 0 
Jumlah 6 100 6 100 
 
 Dari tabel dapat dilihat dan 
disimpulkan bahwa kemampuan anak 
kelompok A PAUD Rosella dalam 
pembelajaran pengenalan matematika 
anak melalui metode hypnoteaching 
dalam siklus I pertemuan pertama dan 
kedua, hasil yang diperoleh belum 
sesuai dengan harapan peneliti.Hal ini 
dikarenakan prensentase kemampuan 
yang meningkat belum menunjukkan 
75%.
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Tabel 3 
Hasil belajar peserta didik ada siklus Kedua 
 
No Aspek yang dinilai 
Kriteria 
kemampuan 
anak 
Pertemuan 
I II 
Jumlah 
anak 
% 
Jumla
h 
anak 
% 
1 
Anak Mengetahui 
konsep bilangan 1-5 
BB 0 0 0 0 
MB 0 0 0 0 
BSH 3 50 0 0 
BSB 3 50 5 100 
Jumlah 6 100 5 100 
2 
Anak membedakan 
besar dan kecil 
BB 0 0 0 0 
MB 1 17 0 0 
BSH 4 67 1 20 
BSB 1 16 4 80 
Jumlah 6 100 5 100 
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat dan 
disimpulkan bahwa kemampuan anak 
kelompok A PAUD Rosella Pontianak 
Utara dalam pengenalan matematika 
melalui metode hypnoteaching  pada 
siklus II pertemuan I dan II telah banyak 
mengalami peningkatan dan sudah 
masuk kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) dan BSB (Berkembang 
Sangat Baik). Hal ini dikarenakan 
presentase kemampuan anak yang 
berhasil atau yang meningkat sudah 
menunjukkan angka lebih dari 80%.   
 
 
Pembahasan 
 Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini terdiri dari data 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dan data keterampilan 
proses peserta didik yang terdiri dari 
mengenal konsep bilangan dan 
membedakan besar dan kecil. 
  Berdasarkan hasil pengamatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada siklus terlihat bahwa 
ada peningkatan yaitu pada siklus 
pertama 47% dan pada siklus II 95%. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
grafik 1 berikut.  
 
 
   Grafik 1 
Persentase Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran 
 
Siklus I Siklus II
47%
95%
Siklus I Siklus II
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Berdasarkan rekapitulasi hasil 
penelitian tentang pengenalan 
matematika melalui metode 
hypnoteaching mengunakan pendekatan 
tindakan kelas, terlihat bahwa guru 
dapat meningkatnya aspek kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Dari rekapitulasi hasil peneliti 
tentang kemampuan peserta didik, 
diketahui bahwa tedapat pengenalan 
matematika terhadap pengenalan konsep  
bilang 1-5 yaitu pada siklus I Belum 
Berkembang (BB) 33%, dengan 
mengalami penurunan 0% pada siklus  II 
pada penelitian pengenalan  matematika 
melaui metode hypnoteaching,  
Mulai  Berkembang (MB) 50% pada 
siklus I mengalami penurunan 0% pada 
siklus II yakni menunujukan anak-anak 
sudah dapat mengenal konsep bilang 1-
5, pada siklus I Berkembang Sesuai 
Harapan  (BSH) 17% mengalami 
penurunan 0% pada siklus II anak sudah 
mengenal konsep bilangan 1-5 melalui 
metode hypnoteaching dan BSB 0% 
meningkat pada siklus II sebanyak 100% 
yakni menunjukan anak pada kelompok 
A di PAUD Rosella sudah mengalami 
pengenalan konsep bilangan 1-5 melaui 
metode hypnoteaching. untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada grafik 2 
berikut. 
 
 
Grafik 2 
Persentase Kemampuan Anak Mengenal Konsep Bilang 1-5 
 
 
 Dari rekapitulasi hasil peneliti 
tentang kemampuan peserta didik, 
diketahui bahwa tedapat pengenalan 
matematika terhadap pengenalan 
matematika yaitu kemampuan 
membedakan besar dan kecil yaitu pada 
siklus I Belum Berkembang (BB) 50% 
mengalami penurunan 0% pada siklus II 
itu menunjukan anak mengenal 
matematika melalui metode 
hypnoteaching, Mulai Berkembang 
(MB) 33% pada siklus I mengalami 
penurunan pada siklus II 0% angka ini 
menunjukan bahwa pada siklus II anak 
dapat membedakan besar dan kecil 
melaui metode hypnoteaching, 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
17% pada siklus I menunjukan 
penurunan 20%  pada siklus II angka  ini 
berarti anak sudah dapat membedakan 
besar dan kecil , dan BSB 0% meningkat 
pada siklus II 80%  ini menjukan pada 
penelitian yang dilakukan pada siklus II 
mengalami peningkatan yang sangat 
baik karena hampir seluruh anak 
kelompok A dapat membedakan besar 
dan kecil melalui metode 
hypnoteaching. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada grafik 3 berikut. 
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Grafik 3 
Persentase kemampuan membedakan besar dan kecil 
 
 Berdasarkan dari hasil dan 
pembahasan penelitian yang dilakukan, 
maka masalah dan sub masalah tercapai 
dengan tujuan yang dirumuskan. Dengan 
demikian, terdapat peningkatan dalam 
pengenalan matematika anak melalui 
metode hypnoteaching pada anak usia 4-
5 tahun di PAUD Rosella Pontianak 
Utara.  
 
SIMPULAN DAN SARAN        
 
Simpulan   
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data secara umum dapat 
disimpulkan bahwa metode 
hypnoteaching dapat mengenalkan 
matematika pada anak kelompok A di 
PAUD Rosella Pontianak Utara dengan 
kategori sangat baik.Hal ini ditunjukkan 
dengan meningkatkan pengenalan 
matematika anak dalam aspek 
kemampuan anak mengetahui  
bilangan1-5, membedakan besar dan 
kecil.    
 
Saran   
 Berdasarkan kesimpulan diatas, 
peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: (1) Dalam perencanaan 
sebaiknya guru menggunakan metode 
hypnoteaching agar anak lebih fokus dan 
merasa nyaman.  
 Memasuki pembelajaran sebaiknya 
melihat kondisi anak, apakah anak sudah 
siap atau belum hal ini agar anak dapat 
berkonsentrasi dan pembelajaran dapat 
dipahami anak. (2) Dalam pelaksanaan 
guru dapat melaksanakan metode 
hypnoteaching agar memberikan 
ketertarikan bagi anak untuk mengikuti 
proses pembelajaran. (3) Guru harus 
selalu memotivasi anak dalam 
melakukan kegiatan sehingga anak 
bersemangat dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
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